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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh fortifikasi mineral Magnesium (Mg) dan
Magnesium (Mg) + Sulfur (S) dalam pakan terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar
pakan domba lokal, dan dilaksanakan pada 16 Mei - 18 September 2024. Materi yang
digunakan yaitu 18 ekor domba lokal jantan berumur 10-12 bulan dengan bobot badan rata-
rata 24,2 * 2,2 kg. Pakan basal yang diberikan terdiri dari jerami padi amoniasi (JPA) dan
konsentrat dengan perbandingan 25% : 75%, pemberian berdasarkan 4,5% bahan kering (BK)
dari bobot badan. Metode yang digunakan adalah eksperimen in vivo dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola satu arah. Tiga perlakuan diuji, yaitu P1 = Jerami Padi Amoniasi (JPA)
(25%) + konsentrat (75%), P2 = P1 + Mg (0,005%) dari Bobot Badan (BB) domba, P3 =P2 +S
(0,83%) dari Bahan Kering (BK) pakan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Variabel
yang diukur yaitu konsumsi dan kecernaan serat kasar (SK), data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis variansi (ANAVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fortifikasi mineral Mg dan Mg + S tidak meningkatkan konsumsi serat kasar secara signifikan
(P>0,05) dengan rata-rata konsumsi adalah (P1) 121,42 + 22,99 g/ekor/hari, (P2) 133,71 +
15,43 g/ekor/hari, dan (P3) 147,70 * 31,96 g/ekor/hari. Fortifikasi mineral Mg dan Mg + S
tidak meningkatkan kecernaan serat kasar secara signifikan (P>0,05) dengan rata-rata
kecernaan adalah (P1) 72,59 * 1,45 %, (P2) 72,05 * 3,23 %, dan (P3) 64,98 + 10,57 %.
Fortifikasi mineral Magnesium 0,005% dan Sulfur 0,83% dalam pakan belum mampu
meningkatkan kecernaan serat kasar (SK) domba lokal.

Kata kunci : Mineral, Sulfur, Serat Kasar, Fortifikasi, Domba, Pakan

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of magnesium (Mg) and magnesium (Mg) + sulfur (S)
fortification in feed on the consumption and digestibility of crude fiber in local sheep feed, and
was conducted from May 16 to September 18, 2024. The materials used were 18 male local
sheep aged 10-12 months with an average body weight of 24.2 + 2.2 kg. The basal diet
consisted of ammoniated rice straw (ARS) and concentrate in a 25%:75% ratio, administered
at 4.5% of dry matter (DM) based on body weight. The experimental design was a completely
randomized design (CRD) with a one-way layout. Three treatments were tested: P1 =
Ammoniated Rice Straw (ARS) (25%) + concentrate (75%), P2 = P1 + Mg (0.005%) of sheep
body weight (BW), and P3 = P2 + S (0.83%) of feed dry matter (DM). Each treatment was
replicated six times. The measured variables were crude fiber (CF) intake and digestibility,
and the data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed
that mineral fortification with Mg and Mg + S did not significantly increase crude fiber intake
(P > 0.05), with average intake being (P1) 121.42 + 22.99 g/head/day, (P2) 133.71 + 15.43
g/head/day, and (P3) 147.70 £ 31.96 g/head/day. Mineral fortification with Mg and Mg + S
did not significantly increase crude fiber digestibility (P > 0.05), with average digestibility
being (P1) 72.59 + 1.45%, (P2) 72.05 + 3.23%, and (P3) 69.22 * 2.26%. Mineral fortification
with magnesium at 0.005% of sheep body weight and sulfur at 0.83% in feed was unable to
increase digestibility of crude fiber (CF) in local sheep.
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PENDAHULUAN

Ternak domba merupakan hewan peliharaan yang dibudidaya oleh masyarakat pada
umumnya, khususnya masyarakat yang tinggal di pedesaan. Ternak domba biasanya dipelihara
sebagai usaha sampingan dan merupakan tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual bila
dibutuhkan. Masyarakat pedesaan memilih beternak domba sebagai hewan peliharaan,
dikarenakan banyak keunggulan dari ternak domba tersebut diantaranya sebagai penyedia
sumber protein hewani, mudah dalam pemeliharaan, mampu beradaptasi diberbagai kondisi
lingkungan, dan dapat menghasilkan cempe lebih dari satu dalam satu kali melahirkan (Mayulu
dan Daru 2019). Hal tersebut menjadikan domba sebagai potensi yang cukup besar dalam
pemenuhan sumber protein hewani di Indonesia untuk mencapai swasembada pangan di
Indonesia.

Potensi domba untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia cukup besar
karena pemerintah menargetkan untuk swasembada pangan khususnya pada sektor peternakan.
Pada data Badan Pusat Statistik (2025) jumlah penduduk Indonesia tahun 2022 sebesar
275.773,8 juta jiwa, pada tahun 2023 sebesar 278.696,2 juta jiwa, dan pada tahun 2024 sebesar
281.603,8 jutajiwa, serta laju pertumbuhan penduduk tahun 2024 sebesar 1,11% artinya semakin
tahun jumlah penduduk akan terus mengalami peningkatan. Data Badan Pusat Statistik (2025)
populasi domba Indonesia sebesar 9.219.176 ekor, dan menyebutkan bahwa total produksi
daging domba pada tahun 2024 yaitu sebesar 34.585,66 ton untuk memenuhi pemenuhan
kebutuhan protein hewani asal dari daging domba.

Domba yang dipelihara oleh masyarakat, umumnya diberi pakan hijauan namun pada
musim kemarau untuk mendapatkan hijauan sulit didapatkan, sehingga perlu pakan alternatif
yang digunakan pada saat musim kemarau menggunakan limbah pertanian yaitu jerami padi. Data
Badan Pusat Statistik (2025) bahwa produksi padi nasional pada tahun 2024 yaitu sebesar 53,14
juta ton gabah kering giling yang dihasilkan dari luas sawah sekitar 10,05 juta hektar, menurut
Prasetyo dan Setiani (2018) setiap hektar dapat menghasilkan 12,1 ton/hektar jerami padi pada
varietas padi inpago.

Jerami padi dapat digunakan sebagai pakan alternatif pengganti hijauan pada musim
kemarau tetapi mempunyai kelemahan pada jerami padi yaitu kualitasnya yang rendah. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Kamso et al, (2023) bahwa penggunaan jerami padi sebagai
pakan alternatif yang berkualitas rendah terdapat pada daya cerna, nilai nutrien dan kandungan
nutrisi yang terkandung didalamnya. Daya cerna yang rendah disebabkan karena tingginya
kandungan lignoselulosa, lignin dan silika Purnamaningsih et al. (2017), sedangkan nilai nutrien
yang rendah terutama disebabkan karena sedikitnya kandungan energi, protein, mineral dan
vitamin yang terdapat pada jerami padi (Yanuartono et al, 2019). Menurut Himmel dan Picataggio
(2008), jerami padi sebagian besar tersusun dari lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang sukar
dicerna oleh ternak ruminansia serta mengandung silikat dan oksalat yang tinggi. Silika dalam
jumlah yang cukup tinggi tersebut dapat menghalangi kemampuan mikroba rumen untuk
mencernanya (Yuliarti dan Maryani 2022).

Kelemahan lain pada jerami padi memiliki kandungan mineral magnesium (Mg) dan sulfur
(S) yang rendah, masing-masing yaitu 0.11% untuk Mg Gaina et al. (2022) dan 0,19% untuk S
(Azzahra, 2023). Kelemahan jerami padi dapat diatasi dengan teknologi pengolahan pakan yaitu
dengan teknik amoniasi jerami padi yang dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa dan
hemiselulosa, sehingga akan lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen (Noersidiq et al, 2024).
Penggunaan jerami padi sebagai pakan tunggal belum mencukupi kebutuhan nutrien domba pada
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fase pertumbuhan Huda et al (2018), untuk memenuhi kebutuhan nutrien dan mineral pada
domba fase pertumbuhan pemberian pakan jerami padi amoniasi (JPA) perlu ditambahkan
dengan pakan konsentrat (Wahditiya et al,, 2024).

Konsentrat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam pakan domba yang diberi JPA
dan ditambahkan mineral magnesium (Mg) dan sulfur (S). Konsentrat adalah suatu bahan pakan
dengan nilai nutrien tinggi yang dipergunakan bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan
kebutuhan nutrien dari keseluruhan pakan dan digunakan sebagai pakan pelengkap (suplemen)
(Supriyantono et al, 2020). Fungsi utama konsentrat adalah untuk mencukupi kebutuhan protein,
karbohidrat, lemak dan mineral yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan (Laryska dan Nurhajati,
2013). Pakan konsentrat yang diberikan menggunakan beberapa bahan yang digunakan antara
lain dedak, onggok, jagung giling, bungkil kedelai, bungkil kelapa, mineral premix.

Perbandingan komposisi pakan jerami padi amoniasi (JPA) dan konsentrat yang diberikan
pada domba sebesar 25% : 75% dengan pemberian pakan tersebut mengandung nutrien berupa
protein, energi dan lemak yang cukup, tetapi masih kekurangan mineral magnesium (Mg) dan
sulfur (S) sehingga diperlukan fortifikasi mineral Mg dan S didalam pakan. Menurut Maharani et
al. (2024) menyatakan bahwa penambahan mineral Mg sebesar 0,005% dari bobot badan domba
dalam pakan JPA dan konsentrat dapat meningkatkan performa domba karkas pada fase
pertumbuhan. Menurut Suhartati dan Suryapratama (2016) pada suplementasi mineral Mg secara
in vitro dapat meningkatkan kosentrasi asam lemak volatil (VFA), kosentrasi N-NH3 dan sintesis
protein mikroba pada cairan rumen. Mg untuk mikroorganisme penting dalam berbagai proses
seluler dan S digunakan pada mikroba rumen untuk mensintesis asam amino Adelina (2006).

Peran mineral S pada sintesis protein mikroba (SPM) sebagai prekursor asam amino yaitu
metionin, sistin dan sistein yang menjadi sumber energi bagi mikroba rumen (Karto 1999).
Kebutuhan Mg dan S untuk ternak domba berdasarkan NRC (1985) yaitu Mg sebesar 0,295
g/ekor/haridan S 1,17 g/ekor/hari. Taraf optimal pada S menurut Suhartati (1997) yaitu sebesar
0,89%, mineral S dapat bermanfaat sebagai ko-faktor dan dapat meningkatkan performa domba
dalam pertumbuhan bobot badan. S merupakan asam amino pembatas yang banyak digunakan
dalam proses sintesis asam amino bakteri Schwab dan Broderick (2017), dan memiliki peran
untuk meningkatkan populasi mikoba rumen (Apriliyani et al, 2023). Hal tersebut sesuai dengan
Nurhaita et al. (2008) yang menyatakan bahwa S merupakan komponen yang penting karena
peranya dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan mikroba rumen secara optimal
serta sintesis beberapa vitamin seperti biotin dan thiamin. Mg dalam rumen berperan dalam
proses fermentasi rumen dan sintesis protein mikroba (Martens, 2016). Fortifikasi mineral Mg
dan S dalam pakan dapat meningkatkan sintesis protein mikroba sehingga meningkat serat kasar
sebagai sumber energi dan digunakan untuk sintesis jaringan tubuh, ditandai dengan peningkatan
pertambahan bobot badan harian (PBBH). Peningkatan SPM ke usus halus akan meningkatkan
terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar pada domba, walaupun Mg dan S memiliki peran
dan fungsi yang berbeda tapi saling berkaitan.

MATERI DAN METODE

Materi dan Rancangan Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian antara lain 18 ekor domba lokal jantan, umur 10-
12 bulan, bobot badan rata rata 24,2 * 2,2 Kg. Alat yang digunakan antara lain kandang individu,
tempat pakan, tempat air minum, timbangan, alat pengayak, oven, blender, alat tulis, jerigen,
selang timbang, dan buku catatan. Bahan yang digunakan terdiri dari pakan berupa Jerami Padi
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Amoniasi (JPA) dan konsentrat dengan perbandingan 25% Jerami Padi Amoniasi (JPA) dan 75%
konsentrat dengan pemberian pakan sebesar 4,5% bahan kering (BK) dari bobot badan domba
menggunakan metode component feeding. Komposisi pakan konsentrat terdiri dari dedak padi
35%, onggok 20%, bungkil kelapa 15%, bungkil Kedelai 10%, jagung giling 19% dan mineral 1%
serta mineral Magnesium (Mg) dan Sulfur (S).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental in vivo dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola satu arah (one way classification). Formula pakan yang digunakan ada
3 sebagai perlakuan yang diuji, masing-masing diberikan pakan sebanyak 4,5% bahan kering
berdasarkan bobot badan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga diperlukan 18 ekor
domba lokal jantan.

Adapun perlakuan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
P1 :Jerami Padi Amoniasi (JPA) (25%) + Pakan konsentrat (75%)
P2 :P1+ Magnesium 0,005% dari Bobot Badan (BB) domba

P3  : P2+ Sulfur 0,83% dari Bahan Kering (BK) pakan

Variabel Penelitian

Variabel yang diukur dalam penelitian pengaruh fortifikasi mineral Magnesium (Mg) dan
Sulfur (S) dalam pakan domba lokal terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar.

Tabel 1. Susunan Bahan Pakan Perlakuan

Perlakuan
Bahan Pakan P1 P2 P3
......................................... O urrrrrrrerreseresessnsssannens

Jerami Padi Amoniasi 25 25 25
Dedak 26,25 26,25 26,25
Onggok 15 15 15
Jagung Giling 14,25 14,25 14,25
Bungkil Kedelai 7,5 7,5 7,5
Bungkil Kelapa 11,25 11,25 11,25
Mineral Premix 0,75 0,75 0,75
Total 100 100 100
Magnesium (Mg) - 0,005 0,005
Sulfur (S) - - 0,83

Keterangan : P1 = Jerami Padi Amoniasi 25% + Pakan Konsentrat 75%
P2 =P1 + Mineral Mg 0,005% dari BB domba
P3 =P2 + Mineral S 0,83 % dari BK pakan

Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Pakan

Bahan Pakan BK* Komposisi BK (%)

(%) PK* LK* SK* BETN'  Abu' Mg’ St
Jerami Padi Amoniasi 91,91 3,7 1,7 35,9 35 18,2 0,112 0,0083
Dedak 89,57 9,99 4,9 19,8 50,8 14,7 1,05 -
Onggok 88,45 1,87 0,3 8,9 66,9* 1,3 - -
Jagung Giling 86,86 10,3 4,7 2,5 79,8 2,0 0,14 0,11
Bungkil Kelapa 85,31 24,4 2,8 16,7 48,6 7,8 0,36 0,37
Bungkil Kedelai 89,36 51,9 1,3 51 35,0 6,7 0,30 0,47

Mineral Premix - - - - - - - -
Sumber : *Hartadi et al, (2005); ?Arinong et al, (2008); *Aziz et al,, (2023); *Gohl,, (1975)
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Keterangan : BK = Bahan Kering; PK = Protein Kasar; LK = Lemak Kasar; SK = Serat Kasar; BETN = Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen; Abu = Residu Anorganik; Mg = Magnesium dan S = Sulfur

Tabel 3. Kandungan Nutrien Pakan Perlakuan

Perlakuan

Bahan Pakan P1 p2 P3

.................................. L Y
Bahan Kering (BK)* 84,90 84,90 84,90
Protein Kasar (PK)* 13,74 13,74 13,74
Lemak Kasar (LK)* 7,05 7,05 7,05
Serat Kasar (SK)* 14,93 14,93 14,93
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) * 49,38 48,97 48,79
Abu’ 14,90 15,31 15,49
Magnesium (Mg)? 0,388 0,393 0,398
Sulfur ()3 0,07 0,07 0,09

Sumber : *Analisis Laboratorium IImu Nutrisi dan Makanan Ternak (INMT) FAPET UNSOED; ?Arinong et al,,
(2008); *Aziz et al, (2023)

Keterangan : P1 = Jerami Padi Amoniasi 25% + Pakan Konsentrat 75%
P2 =P1 + Mineral Mg 0,005% dari BB domba
P3 =P2 + Mineral S 0,83 % dari BK pakan

Tahap Pengukuran Data

Konsumsi Serat Kasar (SK) diperoleh melalui hasil perhitungan bahan kering pakan
pemberian dikali persentase serat pakan pemberian dikurangi bahan kering pakan sisa dikali
persentase serat pakan sisa. Pengukuran kecernaan dilakukan setelah koleksi dari pakan
pemberian, pakan sisa, feses dari masing-masing individu ternak dan dianalisis proksimat di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal
Soedirman.

Konsumsi Serat Kasar
Pengukuran konsumsi serat kasar dihitung dengan rumus (Yulianti et. al 2019):

Konsumsi SK = SK Pakan yang diberikan - SK Pakan Sisa
((%BK Pakan x Pakan Pemberian) x %SK Pakan) - ((%BK Pakan Sisa x Pakan sisa) x %SK Pakan
Sisa))
Kecernaan Serat Kasar

Pengukuran kecernaan serat kasar dihitung dengan rumus (Yulianti et. al 2019):
Kecernaan SK = {(SK Konsumsi - SK Feses)/SK Konsumsi} x 100%

Konsumsi Serat - ((%BK Feses x Jumlah Feses) x %SK Feses)) x 100%/Konsumsi Serat

Analisis Data

Pengaruh perlakuan terhadap respon peubah dilakukan menggunakan Analisis Variansi
(ANAVA) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola satu arah (One way classification), dengan
model matematis sebagai berikut :

Yij=p+ai +ce¢ijk
Keterangan :
Yij :Konsumsidan kecernaan serat kasar yang mendapat perlakuan ke-i pada ulangan ke-j

1 : Nilai tengah konsumsi dan kecernaan serat kasar
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ai : Pengaruh fortifikasi Mg dan Sulfur ke-i
eijk : Galat percobaan

i : Banyaknya perlakuan (P1, P2, P3)

j : Banyaknya ulangan (1, 2, 3, 4, 5, 6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Serat Kasar

Konsumsi pakan merupakan faktor penting sebagai dasar untuk memenuhi nutrisi yang
dibutuhkan untuk hidup pokok dan menentukan produksi ternak (Marhaeniyanto dan Susanti,
2011). Konsumsi adalah total jumlah pakan yang dimakan ternak dalam periode waktu tertentu
yang umumnya dalam waktu satu hari (Wariata 2000). Pada pengukuran konsumsi pakan
digunakan sebagai parameter untuk mengetahui kecukupan nutrien sebagai sumber energi yang
masuk ke dalam tubuh ternak domba Firmanto et al. (2020), meliputi konsumsi serat kasar (SK)
dalam pakan yang telah difortifikasi mineral magnesium (Mg) dan kombinasi mineral magnesium
(Mg) dan sulfur (S).

200
147,70 £ 31,97

160 121,42 + 22,99 133,71 £ 15,44

Konsumsi Serat Kasar
or
U
o
(]

P1 P2 P3
P1: JPA 25% + Konsentrat 75%, P2: P1 + Mg 0,005%, P3: P2 + S 0,83%

Gambar 1. Konsumsi Serat Kasar Pakan Perlakuan

Hasil pengukuran konsumsi SK masing-masing perlakuan menunjukan rata-rata sebesar P1
121,42 £ 22,99 g/ekor/hari, P2 133,71 * 15,43 g/ekor/hari, dan P3 147,70 * 31,96 g/ekor/hari.
Hal tersebut disebutkan dalam pernyatan Prasetyo et al, (2021) bahwa untuk mengetahui tingkat
konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdiri dari hewan, pakan yang diberikan dan
lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara. Pada serat kasar (SK) pakan mengalami degradasi
oleh mikroba rumen yang berperan sebagai penyedia sumber energi untuk mendukung hidup
pokok ternak baik dari segi pertumbuhan, laktasi dan reproduksi ternak (Lu et al. 2005).

Hasil pengukuran rata-rata konsumsi SK pada Gambar 2 menunjukan bahwa terjadi
peningkatan konsumsi SK antara tidak difortifikasi mineral dengan menggunakan fortifikasi
mineral Mg dan S dalam pakan dari masing-masing perlakuan, yaitu P1 tanpa fortifikasi mineral
121,42 * 22,99 g/ekor/hari, P2 dengan fortifikasi Mg 133,71 * 15,43 g/ekor/hari, dan P3 dengan
fortifikasi Mg dan S 147,70 * 31,96 g/ekor/hari. Hasil yang didapatkan pada variabel konsumsi
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SK meningkat dan menunjukan hasil P1 < P2 < P3 serta hasil konsumsi SK tertinggi pada P3 147,70
* 31,96 g/ekor/hari. Pada hasil analisis statistik menggunakan analisis variansi (ANAVA)
menunjukan perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap konsumsi SK pada
domba lokal. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini masih lebih tinggi dari Toharmat et al,
(2007) pada pemberian jerami padi terhadap konsumsi SK untuk mengetahui mineral Mg
menunjukan hasil konsumsi SK 68,85 g/ekor/hari dihasilkan dari konsumsi SK tercerna 16,71
g/ekor/hari dan konsumsi SK tidak tercerna 51,94 g/ekor/hari. Hal ini disebabkan, faktor tinggi
rendahnya tingkat konsumsi pakan pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor eksternal meliputi lingkungan, tempat tinggal (kandang), palatabilitas pakan, nutrisi
pakan, bentuk pakan dan ada faktor internal meliputi, jenis kelamin, selera, status fisiologi, bobot
tubuh, produksi ternak, umur dan bangsa pada ternak itu sendiri (Azzahra et al, 2022). Nilai
konsumsi pakan yang tinggi disebabkan oleh bentuk pakan lebih halus dan kering menyebabkan
ternak sering mengkonsumsi air sehingga membantu proses hidrolisis terhadap pakan, dan pada
laju kecernaan pakan, serta pengosongan isi rumen yang cepat sehingga mengakibatkan konsumsi
pakan meningkat (Wahyudi, 2019).

Konsumsi SK pada Gambar 2 menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
disebabkan dari kandungan SK pakan perlakuan adalah sama yaitu 14,93% pada Tabel 3 dengan
perbandingan pemberian pakan perlakuan yaitu jerami padi dan konsentrat dengan
perbandingan 25% : 75% dan fortifikasi mineral magnesium (Mg) dan sulfur (S). Menurut
pendapat De Carvalho et al, (2010) menyatakan bahwa kandungan SK di dalam pakan yang
digunakan akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi SK. Komposisi SK yang terlalu tinggi,
dapat menurunkan tingkat konsumsi dan jika komposisi SK terlalu rendah berdampak buruk bagi
aktivitas fermentasi di dalam saluran pencernaan yang utamanya di di dalam rumen (Aling et al,
2020). Diperkuat dengan pernyataan Parakkasi, (1999) yang menyatakan bahwa bahan pakan
penyusun konsentrat merupakan pakan penguat dengan kadar SK rendah dibawah 18%, serta
mengandung protein dan karbohidrat untuk sumber energi.

Susunan bahan pakan perlakuan yang ditunjukan pada Tabel 1 dengan perbandingan JPA
dan kosentrat yaitu 25% : 75% mengambarkan tingkat konsumsi SK. Pada kandungan komposisi
susunan bahan pakan perlakuan pada Tabel 1 yaitu relatif sama antara P1, P2, dan P3, dari
pemberian konsentrat dengan komposisi bahan pakan antara lain, dedak, onggok, bungkil kelapa,
bungkil kedelai, jagung giling, dan mineral premix serta pemberian pengganti hijauan yaitu jerami
padi amoniasi (JPA). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bahan et al, (2011) yang menyatakan
konsumsi SK yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis bahan
pakan khususnya bahan penyusun konsentrat yang digunakan. Faktor lain yang menyebabkan
pada tingkat konsumsi SK yaitu pada faktor keragaman genetik domba lokal yang beragam dan
faktor umur dari domba.

Kecernaan Serat

Kecernaan adalah kemampuan ternak ruminansia dalam mencerna pakan didalam saluran
pencernaan yang diasumsikan bahwa komponen pakan yang tidak diekskresikan di dalam feses
adalah habis dicerna dan diserap di dalam saluran pencernaan ternak (Marhaeniyanto dan
Susanti, 2011). Terdapat hubungan yang erat antara kecernaan SK pakan dengan konsumsi SK
pakan. Menurut pendapat Hamdi, (2023) menyatakan bahwa pada faktor yang mempengaruhi
kecernaan SK pakan adalah komposisi nutrient pakan, bentuk fisik pakan, kondisi fisiologis ternak
dan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Hal tersebut sependapat dengan pernyataan
Hume (1982) yang menyatakan bahwa kecernaan pakan yang meningkat memberikan peluang
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pada hilangnya partikel pakan dalam saluran pencernaan yaitu rumen sehingga memberikan
peluang meningkatnya konsumsi pakan.

76
75
74
73
72
71
70
69
68
67
66

72,05% 3,23

72,59+ 1,45

69,22+ 2,26

Kecernaan Serat Kasar (%)

P1 P2 P3
P1:JPA 25% + Konsentrat 75%, P2: P1 + Mg 0,005%, P3: P2 + S 0,83%
Gambar 2. Kecernaan Serat Kasar Pakan Perlakuan

Berdasarkan hasil konsumsi SK pakan pada Gambar 2 terjadi peningkatan konsumsi SK dan
pada Gambar 3 kecernaan SK pada masing-masing perlakuan ditampilkan rata-rata nilai
kecernaan SK yaitu P1 72,59%, P2 72,05%, dan P3 69,22%. Hasil yang didapatkan pada variabel
kecernaan SK menunjukan hasil P1 > P2 > P3 serta hasil kecernaan SK terendah pada P3 69,22%
dan tertinggi pada P1 72,59%. Hasil penelitian yang didapatkan masih lebih tinggi dari Maramis
dan Evitayani (2010) pada suplementasi mineral magnesium (Mg) dan sulfur (S) terhadap
kecernaan SK menyatakan hasil yang didapatkan dengan hasil terendah 58,90% dan tertinggi
62,07% dan memberikan pengaruh nyata pada kecernaan SK. Menurut Riyanto et al, (2020)
menyatakan bahwa konsumsi SK yang tidak berbeda nyata akan berpengaruh terhadap kecernaan
SK, karena konsumsi SK berbanding lurus dengan kecernaan SK apabila konsumsi tinggi maka
kecernaan akan turun. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Nurcahyanti et al, (2020)
dengan SK 58,75% dapat mempengaruhi proses pencernaan dimana SK yang mempunyai
kecernaan yang rendah akan sulit di cerna di dalam saluran pencernaan ternak dan dapat
mempengaruhi konsumsi pakan serta ketersediaan nutrien untuk ternak. Pada hasil kecernaan
SK dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar SK dalam pakan komposisi pakan dan
aktivitas mikroorganisme.

Berdasarkan hasil Gambar 3 pengukuran rata-rata kecernaan SK menunjukkan nilai
tertinggi hingga terendah P1 72,59%, P2 72,05% dan P3 69,22% akan tetapi hasil analisis variansi
(ANAVA) yang didapatkan menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan SK ternak domba lokal. Hal ini disebabkan karena kandungan SK pakan
penelitian pada Tabel 3 yang sama sebesar 14,93% sehingga mempengaruhi konsumsi SK yang
tidak berbeda nyata yang pada akhirnya akan mempengaruhi kecernaan SK pada ternak domba
lokal yang tidak berbeda nyata. Hal ini didukung oleh McDonald et al., (2002) menyatakan bahwa
SK pakan sangat menentukan kecernaan baik dalam jumlah maupun komposisi kimia serat itu
sendiri. Diperkuat oleh pendapat Tillman et al, (2005) yang menyatakan bahwa kecernaan SK
tergantung pada kandungan SK dalam ransum dan jumlah SK yang dikonsumsi.

Kandungan SK pada pakan perlakuan yang diberikan pada Tabel 3 adalah 14,93% dengan
pemberian P1 tanpa pemberian mineral, P2 pemberian mineral Mg dan P3 Mg dan S. Hal tersebut
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sependapat dengan pernyataan Amelia et al, (2025) bahwa kandungan serat kasar yang dapat
ditolerir berkisar antara 16,08% - 18,49% oleh mikroba rumen pencerna serat sehingga
menghasilkan kecernaan SK yang baik. Hal ini disebabkan karena kecernaan SK merupakan kerja
enzim-enzim mikroba rumen mencerna SK (Erwanto, 1995). Menurut Suparwi et al, (2017)
menyatakan mikroba selulolitik di dalam saluran pencernaan yaitu rumen sangat membutuhkan
energi, nitrogen, mineral dan vitamin dalam jumlah yang cukup sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan aktivitas mikroba, sehingga proses pencernaan akan meningkat.

Sistem pencernaan ternak tergantung pada perkembangan populasi mikroba di dalam
saluran pencernaan khususnya pada rumen untuk mengolah bahan pakan yang dikonsumsi oleh
ternak Fathul et al, (2013). Mikroba rumen hidup dan tumbuh didalam saluran pencernaan
khususnya pada rumen untuk membantu proses fermentasi pakan ternak ruminansia dan
diabsorpsi oleh tubuh ternak. Pencernaan SK berlangsung saat proses fermentasi dalam rumen.
Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Puastuti (2009) bahwa pada ternak ruminansia proses
pencernaan di dalam saluran pencernaan khususnya pada rumen sangat bergantung pada faktor
populasi, aktivitas, dan jenis mikroba rumen yang berkembang di dalam rumen, karena proses
perombakan pakan pada dasarnya adalah kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen.

Kecernaan pakan berkaitan dengan aktifitas mikroorganisme mikroba di dalam saluran
pencernaan pada rumen. Hal ini karena mikroorganisme rumen berperan dalam proses
fermentasi pakan, sedangkan aktifitas mikroorganisme rumen itu sendiri dipengaruhi oleh zat-
zat makanan yang terdapat dalam bahan makanan. Menurut Muhtarudin et al, (2003),
menyatakan penggunaan Mg dapat meningkatkan bioproses dalam rumen, pencernaan zat-zat
pakan, metabolisme protein, dan penampilan ternak. Peningkatan jumlah mikroba rumen pada
saluran pencernaan akan mempengaruhi sekresi enzim pencernaan SK yang akan dihasilkan oleh
bakteri sehingga meningkatkan degradasi ransum SK Hartati dan Putra (1998), semakin banyak
populasi mikroba yang tinggi dipengaruhi oleh kebutuhan prekursor yang harus tersedia dalam
konsentrasi yang optimum di dalam saluran pencernaan khususnya pada rumen, sehingga
semakin banyak populasi mikroba rumen dapat meningkatkan kecernaan SK pada ransum yang
dikonsumsi (Fadilla et al,, 2020).

Nilai kecernaan SK pada ternak ruminansia sangat bergantung pada optimalisasi fermentasi
mikroba di dalam rumen. Pada P3 fortifikasi mineral Mg dan S nilai kecernaan SK 69,22% yang
paling rendah. Menurut pendapat Suttle (2010) yang menyatakan bahwa optimalisasi SPM dan
pemanfaatan S terjadi ketika fermentabilitas energi, degradasi S, nitrogen dan fosfor disuplai pada
laju kecernaan yang sesuai dengan kapasitas, untuk proses SPM di dalam rumen. Hasil yang
didapatkan pada penelitian ini pada perlakuan fortifikasi Mg dan S tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap konsumsi dan kecernaan SK.

Pemberian pakan dengan rasio JPA dan kosentrat serta jumlah konsumsi pakan yang sama
pada setiap perlakuan pada fortifikasi Mg dan fortifikasi Mg dan S menyebabkan nilai kecernaan
yang relatif sama. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Jughrofy, (2017) yang menyataan
bahwa daya cerna pakan dalam sistem pencernaan ruminansia akan mempengaruhi laju aliran
pakan dari rumen ke saluran pencernaan berikutnya sehingga terdapat ruang di dalam rumen
untuk penambahan pakan, dengan demikian berdampak semakin sedikit jumlah feses yang akan
dikeluarkan. Lamanya waktu terhadap proses pencernaan pakan akan berdampak terhadap
pengaruh laju pencernaan dan hasilnya akan menurunkan konsumsi pakan pada ternak itu
sendiri. Peningkatan jumlah konsumsi pakan dari ternak sejalan dengan meningkatnya kualitas
dan kecernaan pakan yang diberikan, sedangkan kecernaan pakan akan bergantung dari
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kandungan SK yang tidak mampu diserap oleh tubuh ternak dan dimanfaatkan oleh ternak untuk
mencukupi kebutuhan nutrien yang dibutuhkan (Ali, 2008).

KESIMPULAN

Fortifikasi mineral magnesium (Mg) 0,005% dan sulfur (S) 0,83% dalam pakan domba lokal
dengan imbangan jerami padi amoniasi (JPA) 25% dan konsentrat 75%, belum mampu
meningkatkan kecernaan SK.
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